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ABSTRACT 

This study aims to determine the potential of breeders and the population structure of buffalo 
in Lindu sub-district, as information in an effort to increase buffalo productivity in Lindu sub-
district.This research was carried out in Lindu sub-district, Sigi district with a research time of three 
months, namely January to March 2020. The number of samples of breeders was 92 breeders and 289 
buffaloes. The data were analyzed descriptively and then using a frequency table. The results showed 
that the age range of breeders with the highest proportion was 41-60 years (44.57%) and the lowest 
was >60 years (27.17%). The education level of breeders with the highest proportion is junior high 
school education level (46.74%) and the lowest education level is bachelor degree (7.61%). The main 
occupation of breeders with the highest percentage is in the main occupation of farming (77.17%) and 
the lowest in the main occupation of civil servants (22.83%). The highest proportion of livestock 
experience was found in the 1-5 years period (68.48%) and the lowest was in the livestock experience 
>10 years (9.78%). buffalo population with the highest percentage found in the adult female sex 
(58.13%) and the lowest in the male sex (2.77%). 
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ABSTRAK 

Penelitian betujuanuntuk mengetahui potensi peternak dan struktur populasi kerbau di 
kecamatan Lindu, sebagai informasi dalam upaya peningkatan produktivitas ternak kerbau di 
kecamatan Lindu.Penelitian ini telah dilaksanakan  di kecamatan Lindu kabupaten Sigi dengan 
waktu penelitian selama tiga bulan yaitu bulan januari hingga bulan maret tahun 2020.Jumlah sampel 
peternak sebanyak 92 peternak dan ternak kerbau sebanyak 289 ekor, Data penelitian dianalisis 
secara deskriptif kemudian ditampilkan menggunakan tabel frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan 
rentang umur peternak dengan persentase tertinggi yaitu umur 41-60 tahun (44,57%) dan terendah 
pada umur >60 tahun (27.17%). Tingkat pendidikan peternak dengan persentase tertinggi yaitu 
tingkat pendidikan SMP (46,74%) dan terendah tingkat pendidikan S1 (7,61%). Pekerjaan utama 
peternak dengan persentase tertinggi terdapat pada pekerjaan utama tani (77,17%) dan terendah pada 
pekerjaan utama PNS (22,83%). Pengalaman beternak dengan persentase tertinggi terdapat pada 
rentang waktu 1-5 tahun (68,48%) dan terendah pada pengalaman beternak >10 tahun 
(9,78%).Populasi kerbau dengan persentase tertinggi terdapat pada jenis kelamin betina dewasa 
(58,13%) dan terendah pada jenis kelamin jantan dewasa (2,77%). 
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PENDAHULUAN 

Beternak kerbau sudah menjadi 
kebiasaan turun temurun bagi masyarakat 
Indonesia khususnya masyarakat 
bermukim di pedesaan, karena ternak 
kerbau mudah dibudidaya serta 
karakteristik ternak kerbau menyukai 
daerah yang tingkat kelembabannya 
tinggi.Ternak kerbau memiliki pontensi 
pengembangan cukup besar sebagai 
sumber penghasil daging, susu dan tenaga 
kerja sehingga ternak kerbau digolongkan 
sebagai ternak dwiguna. Selain hasil 
utama, ternak kerbau memiliki beberapa 
hasil ikutan diantaranya kulit, tanduk, 
tulang, feses dan lain-lain, dimana hasil 
ikutan tersebut dapat diolah kembali 
untuk dimanfaatkan (Tangendjaja, 2014). 

Sistem budidaya kerbau yang 
dilakukan oleh masyarakat Linduselama 
ini dilakukan secara tradisonal,dimana 
ternak kerbau dilepas di padang 
pengembalaan pada siang hari dan di 
kandangkan pada malam 
hari.Pemeliharaan kerbau yang dilakukan 
saat ini tidak diimbangi dengan 
peningkatan keterampilan peternak dan 
upaya peningkatan populasi ternak 
kerbau, sehingga usaha ternak kerbau 
tidak dapat menunjang peningkatan 
pendapatan keluarga peternak. 

Pelestarian dan pengembangan 
budidaya kerbau oleh masyarakat 
peternak di kecamatan Lindu terus 
dilakukan dengan tujuan agar usaha 
ternak kerbau dapat berkembang kearah 
lebih baik.Berbagai program dan kegiatan 
dilakukan diataranya peningkatan 
kapasitas peternak melalui kegitan-

kegiatan pelatihan dan berbagai penelitian 
dalam menunjang peningkatan produksi 
ternak kerbau.Hal tersebut seperti yang 
dinyatakan oleh Intjehatu, dkk.(2020) 
peternak kerbau di kecamatan Lindu 
belum begitu memahami dengan baik 
bagaimana upaya dalam meningkatkan 
produktivitas kerbau serta tingkat 
produktivitas ternak kerbau belum 
maksimal. 

Potensi ternak kerbau perlu 
diketahui bersama agar usaha peningkatan 
produktivitas kerbau dapat berjalan 
dengan baik (Widyastuti, dkk., 2017). 
Langka awal dalam peningkatan 
pengetahuan peternak dan peningkatan 
populasi kerbau, perlu adanya kajian lebih 
mendalam terkait potensi peternak dan 
struktur kerbau di kecamatan Lindu 
sehingga dapat dijadikan tolak ukur dalam 
pelaksanaan program-program penigkatan 
usaha peternakan kerbau yang 
dilaksanakan pemerintah. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui potensi 
peternak dan struktur populasi kerbau di 
kecamatan Lindu. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kecamatan Lindu kabupaten Sigi dengan 
waktu penelitian selama tiga bulan yaitu 
bulan januari hingga bulan maret tahun 
2020.Jumlah sampel peternak sebanyak 92 
peternak dan ternak kerbau sebanyak 289 
ekor.Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kuisioner beserta alat 
tulis menulis. Data penelitian dianalisis 
secara deskriptif, dan ditampilkan dalam 
bentuk tabel frekuensi sesuai petunjuk 
Sudjana, (2008). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Peternak Kerbau 
Potensi peternak adalah gambaran 

tentang peternak yang melekat secara utuh 
pada diri peternak.Gambaran potensi 
peternak difokuskan pada umur peternak, 

pendidikan peternak, pekerjaan utama 
peternak dan pengalaman beternak.Hasil 
penelitian potensi peternak kerbau di 
kecamatan Lindu Kabupaten Sigi, 
dapatterlihat jelas pada uraian Tabel 1. 
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Tabel 1. Data potensi peternak kerbau di kecamatan Lindu kabupaten Sigi 

Variabel Uraian Jumlah (Responden) Persentase (%) 

Umur 
20-40 26 28.26 

41-60 41 44.57 
>61 25 27.17 

Pendidikan 

SD 1 1.09 

SMP 43 46.74 
SMA 41 44.57 

S1 7 7.61 

Pekerjaan Utama 
Tani 71 77.17 

PNS 21 22.83 

Pengalaman Beternak 
(Lama Usaha) 

1.-5 63 68.48 

6-10 20 21.74 
>11 9 9.78 

Sumber data: Data hasil penelitian 

 

Umur Peternak 
Potensi umur peternak kerbau di 

kecamatan Lindu pada Tabel 1 
menunjukkan peternak kerbu berada pada 
rentang umur 20->60 tahun, dimana 
persentase tertinggi terdapat pada rentang 
umur 41-60 tahun yaitu 44,57%, kemudian 
diikuti dengan rentang umur 20-40 tahun 
yaitu 28,26%, dan persentase rentang umur 
peternak terendah yaitu rentang umur >60 
tahun yaitu 27,17%.  

Berdasarkan data umur peternak 
kerbau tersebut maka dapat dikategorikan 
jika umur peternak kerbaumasih berada 
dalam rentang umur produktif. Rentang 
umur 15-60 tahun merupakan umur 
produktif (Astaman, dkk., 2022).  
Selanjutnya Halidu, dkk. (2021) 
menyatakan jika umur produktif berkisar 
antara 15-64 tahun.  

Umur adalah faktor penunjang 
dalam menentukan seseorang memiliki 
kemampuan dalam menjalankan suatu 
jenis usaha, dengan kata lain bahwa ketika 
seseorang jika ingin menjadi peternak 
seharusnya memiliki umur pada rentang 
usia produktif sehingga dapat menunjang 
peningkatan produktifitas usaha 
peternakan dijalani. Usia produktif 
membantu seseorang untuk dapat 
menjalankan usaha yang dilakukan, 
karena dalam menjalankan usaha 
dibutuhkan tenaga agar dapat 

memberikan hasil sesuai harapan 
(Fauziyah, dkk., 2015). 

 
Pendidikan Peternak 

Potensi sebaran tingkat pendidikan 
peternak kerbau di kecamatan Lindu pada 
Tabel 1. Menunjukkan tingkat pendidikan 
peternak kerbau dengan persentase 
tertinggi terdapat pada tingkat pendidikan 
SMP yaitu 46,74%, kemudian di ikuti oleh 
tingkat pendidikan SMA yaitu 44,57%, S1 
yaitu 7,61% dan persentase tingkat 
pendidikan peternak terendah terdapat 
pada tingkat pendidikan SD yaitu 1,09%. 
Dari data sebaran tingkat pendidikan 
peternak kerbau di kecamatan Lindu 
menunjukkan jika tingkat pendidikan 
peternak masih terbilang rendah.  Tinggi 
dan rendahnya pendidikan adalah salah 
satu dasar penentuan seseorang dalam 
mengambil tindakkan atau keputuasan 
selama proses mengembangkan usaha 
(Alimuddin, 2022). 

Tingkat pendidikan menjadi 
cerminan bahwa seseorang tersebut 
memiliki kemampuan dalam menjalankan 
usahaternak kerbau sehingga setiap 
peternak berupaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam 
beternak, khususnya melalui kegiatan  
penyuluhan, saling bertukar pikiran 
dengan peternak lain dan lainnya. Tingkat 
pengetahuan peternak bisa didapatkan 
dari menempuh pendidikan formal 
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maupun pendidikan nonformal, dimana 
hal tersebut membantu peternak 
tersebutlebih cakap dalam mengambil 
keputusan atau penyerapan ilmu 
pengetahuan dibidang peternakan 
(Lainsamputty, 2021). 
Pekerjaan Utama 

Potensi data pekerjaan utama 
peternak kerbau di kecamatan Lindu pada 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa pekerjaan 
utama peternak kerbau di kecamatan 
Lindu yaitu petani dan PNS, dimana data 
pekerjaan utama dengan persentase 
tertinggi pada pekerjaan utama sebagai 
petani yaitu 77,17% dan kemudian 
persentase terendah pada pekerjaan utama 
sebagai PNS yaitu 22,83%. Berdasarkan 
data pekerjaan peternak menunjukkan 
bahwa peternak kerbau di kecamatan 
Lindu hanya dijadikan sebagai pekerjaan 
sampingan. Peningkatan usaha peternakan 
harus dilakukan sebaik-baik mungkin 
dengan curahan waktu kerja yang 
maksimal (Suharyati, dkk., 2016). 
Pengalaman Beternak 

Potensi pengalaman beternak (lama 
beternak) peternak kerbai di kecamatan 
Lindu pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa 
persentase tertinggi pengalaman beternak 
terdapat pada rentang waktu 1-5 tahun 
yaitu 68,48%, kemudian diikuti dengan 
rentang waktu 6-10 tahun yaitu 21,74%, 
sedangkan persentase terendah terdapat 
pada rentang waktu pengalaman beternak 
>10 tahun yaitu 9,78%. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap pengalaman beternak 
dapat diketahui jika peternak kerbau di 
kecamatan Lindu sudah cukup lama, 
sehingga memungkinkan peternak 
memiliki pengalaman cukup baik dalam 

pengembangan produktifitas ternak 
kerbau.Peternak dengan pengalaman 
beternak akan mudah atau lebih 
memahami bagaimana cara yang baik 
untuk dapat meningkatkan produktifitas 
ternak (Heryadi, dkk., 2022).Lasaharu, 
dkk. (2020) menyatakan jika seorang 
peternak memiliki pengalaman dalam 
usaha peternakan akan membantu 
meningkatkan motivasi pengolahan usaha 
peternakan ke arah lebih baik. 

Pengalaman beternak atau biasa di 
sebut dengan lama beternak merupakan 
indikator dalam menentukan seorang 
peternak memiliki kemampuan atau skil 
yang baik dalam penggelolaan usaha 
peternakan. Ketika seorang peternak 
memiliki riwayat usaha peternakan dalam 
waktu cukup lama, maka memungkinkan 
peternak tersebut telah memahami dengan 
baik seluk-beluk pengelolahan usaha 
peternakan. Keterampilan atau ilmu dalam 
budidaya peternakan, selain didapatkan 
dengan cara menempuh pendidikan 
formal khusus dibidang peternakan, 
seorang peternak juga bisa 
mendapatkannya dari pendidikan non 
formal (pelatihan usaha peternakan) 
maupun dengan cara memperbanyak 
berdikusi dengan rekan-rekan peternak 
lain (Danupoyo, dkk., 2022). 
Struktur Populasi Kerbau 

Struktur populasi merupakan 
gambaran sebaran populasi ternak yang 
terdapat pada suatu daerah tertentu.Hasil 
penelitian tingkat populasi ternak kerbau 
pada peternakan kerbau rakyat di 
Kecamatan Lindu, dapat terlihat jelas pada 
uraian Tabel 2. 

Tabel 2. Struktur populasi kerbau di kecamatan Lindu. 
Jenis kelamin Umur  Jumlah (ekor) Persentase (%) 

Jantan 
Pedet 14 4.84 

Mudah 13 4.50 
Dewasa 8 2.77 

Betina 
Pedet 42 14.53 

Mudah 44 15.22 
Dewasa 168 58.13 

Sumber data: Data hasil penelitian 
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Data penelitian terkait tingkat 
populasi ternak kerbau milik peternak 
kerbau pada Tabel 2 menunjukkan jika 
tingkatan populasi ternak kerbau dengan 
persentase tertinggi terdapat pada 
tingkatan populasi jenis kelamin betina 
dewasa yaitu 58,13%, kemudian persentase 
tingkat populasi terendah yaitu jenis 
kelamin jantan umur dewasa yaitu 2,77%.  
Berdasarkan data populasi ternak kerbau 
hasil peneliti mengambarkan jika usaha 
peternakan ternak kerbau yang dilakukan 
oleh peternak rakyat di kecamatan Lindu 
dilakukan sebagai usaha pendukung 
dalam keluarga, hal ini terlihat dengan 
tingginya persentase ternak kerbau jenis 
kelamin betina yang digunakan sebagai 
cadangan kerbau indukan sedangkan 
kerbau jantan persentasenya rendah 
karena untuk di perjual belikan. 
Masyarakat peternak di Indonesia 
umumnya dijadikan sebagai usaha 
sampingan dalam keluarga (Utama, 2020; 
Amam, dkk., 2021). 

Gambaran tingkat populasi ternak di 
suatu wilayah tertentu merupakan ukuran 
untuk menentukan strategi dalam 
meningkatkan populasi ternak.Hasil 
penelitian tingkat populasi ternak kerbau 
di kecamatan Lindu (Tabel 2) dapat terlihat 
dengan jelas, jika peternakan kerbau 
rakyat di kecamatan Lindu cukup 
potensial dijadikan sebagai lokasi 
peningkatan populasi kerbau atau 
dijadikan sebagai tempat sumber 
penghasil bibit kerbau. Hal tersebutkarena 
didukung tingginya persentase ternak 
betina baik itu ternak betina anakkan 

maupun betina dewasa, juga didukung 
dengan potensi peternak yang cukup 
memadai dalam menjalankan 
pengembangan ternak kerbau. Potensi 
peternak dan jenis kelamin ternak dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam upaya 
peningkatan usaha peternakan, dimana 
jika para peternak memiliki kemampuan 
atau skil memadai dalam usaha 
peternakan dan serta populasi ternak 
betina yang banyak akan sangat 
menunjang kebehasilan upaya 
peningkatan populasi ternak (Priyanto, 
2011; Ikun, 2018). 

Jumlah dan peningkatan jumlah 
populasi ternak merupakan ukuran dalam 
menentukan perkembangan usaha 
peternakan, dimana semakin banyak 
jumlah ternak dan semakin tinggi tingkat 
peningkatan populasi ternak maka 
dikatakan usaha peternakan berjalan 
dengan baik.Dalam hal ini, untuk 
menunjang jumlah dan peningkatan 
populasi ternak kerbau di kecamatan 
Lindu, maka dari itu diperlukan berbagai 
tindakan dalam menunjang peningkatan 
usaha peternakan.Besar kecilnya 
peningkatan populasi ternak adalah salah 
satu indikator bahwa usaha peternakan 
berjalan dengan baik (Zahara, 2016). 

KESIMPULAN 
Potensi peternak kerbau di 

kecamatan Lindu memadai untuk 
menunjang program peningkatan 
produktivitas ternak kerbau. Gambaran 
populasi ternak kerbau masih perlu 
ditingkatkan terutama dari jumlah induk 
untuk peningkatan produktifitas kerbau. 
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